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ABSTRAK 
ANALISIS TINGKAT RASIO LIKUIDITAS PADA 
 PT. ENSEVAL PUTERA MEGATRADING, Tbk  

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI) 
PERIODE 2018 – 2023 

 
Novita 

Syamsuddin Bidol 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah guna mengetahui cara kerja PT. Enseval Putera Megatrading, 
Tbk menggunakan Current Ratio (CR), Quick Ratio (QR) dan Cash Ratio (CAR) guna 
mengukur tingkat indikator likuiditas perusahaan  periode 2018-2023. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif berdasarkan data sekunder laporan keuangan 
PT. Enseval Putera Megatrading, Tbk  memuat neraca dan laporan laba rugi periode 2018-
2023. Data dikumpulkan dari laporan keuangan  diperoleh melalui Bursa Efek Indonesia dan 
situs resmi PT. Dengan Ense. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat indikator likuiditas  
PT. Enseval Putera Megatrading, Tbk berada dalam kondisi sangat baik  diukur dengan 
current rasio (CR) dan quick rasio (QR), karena perusahaan mampu memenuhi utang jangka 
pendeknya dengan aset lancar  dimilikinya. Sementara itu, rasio kas (CAR) dinilai cukup baik, 
meski menunjukkan ketidakstabilan dengan tren menambah dan memburuk. 

 

Kata kunci: Tingkat Rasio Likuiditas, Current Ratio (CR), Quick Ratio (QR), dan Cash       Ratio 

(CAR). 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF THE LEVEL OF LIQUIDITY RATIOS IN  
PT. ENSEVAL PUTERA MEGATRADING, Tbk LISTED  

ON THE INDONESIA STOCK FOR THE  
PERIOD 2018 - 2023 

 

Novita 

Syamsuddin Bidol 

 

The current ratio (CR), quick ratio (QR), and cash ratio (CAR) will be used in this study to 
assess PT. Enseval Putera Megatrading, Tbk's liquidity ratios from 2018 to 2023. The balance 
sheet and income statement for the given period are among the financial statements of PT. 
Enseval Putera Megatrading, Tbk from which secondary data for this quantitative study was 
taken. Data was gathered by visiting PT. Enseval's official website and financial filings from the 
Indonesia Stock Exchange. Given that the corporation can pay off its short-term debt with its 
current assets, the results show that the liquidity ratios—more especially, the current ratio (CR) 
and quick ratio (QR)—are quite strong. But because of the company's low cash holdings, the 
cash ratio (CAR) is considered less favorable. 

 

Keywords: Liquidity Ratio Level, Current Ratio (CR), Quick Ratio (QR), and Cash Ratio (CAR). 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  
 

Kemajuan teknologi berkelanjutan telah menambahkan kebutuhan 

tersebut, keterampilan guna analisis laporan keuangan sebagai cara guna 

menilai kinerja keuangan perusahaan selama periode tertentu. Laporan 

keuangan disajikan secara berkala merupakan indikator baik dan buruknya 

kinerja keuangan Perusahaan dalam menghadapi tantangan dan persaingan 

ketat. PT. Enseval Puteramegatrading, Tbk perlu secara terus-menerus 

mengevaluasi strategi-strategi guna memajukan perusahaannya. Dalam 

evaluasi perlu dilakukan melalui analisis terhadap laporan keuangan, seperti 

melihat dari aspek keuangan, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, 

laporan arus kas, serta catatan-catatan terkait. Dengan demikian, perusahaan 

dapat mengidentifikasi kelemahan-kelemahan ada serta merumuskan langkah-

langkah perbaikan guna masa depan. Rasio likuiditas merupakan gambaran 

mengukur kemampuan Perusahaan dalam memenuhi kewajiban lancarnnya 

akan segera jatuh tempo (Meldayati, M. 2022) 

Menilai laporan keuangan sebuah perusahaan memiliki manfaat besar 

dalam memahami kondisi dan perkembangan keuangan perusahaan tersebut. 

Evaluasi terhadap masalah-masalah  berkaitan dengan tujuan tertentu menjadi 

fokus utama dalam analisis, dengan penekanan  elemen-elemen laporan 

keuangan guna memastikan efektivitas dan efisiensi analisis. (Firdausia et al., 

2017).                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      

Manajemen likuiditas menjadi krusial bagi setiap perusahaan guna 

memastikan kemampuan guna membayar kewajiban, termasuk biaya 
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operasional dan kewajiban jangka pendeknaya,  jika tidak terpenuhi bisa 

berpotensi penyebab terjadinya utang Kedepannya, likuiditas dapat digunakan 

guna mengevaluasi kewajiban lancar perusahaan. Manajemen likuiditas secara 

efektif mengurangi risiko perusahaan gagal memenuhi kewajibannya  saat jatuh 

tempo dan mengurangi potensi kerugian dari aset  rentan. Perusahaan perlu 

memahami cara mengelola keuangannya guna mencapai tingkat likuiditas  

memadai guna memenuhi kebutuhan operasional dan membayar kewajibannya 

tepat waktu. 

Menurut (Yameen et al., 2019) dalam penelitian Shakatreh, 2021 

mengungkapkan bahwa dalam Mengelola tingkat likuiditas secara efisien 

membantu mencegah perusahaan dari investasi  berlebihan  asetnya. 

Menyeimbangkan tingkat likuiditas dengan maksimalkan laba menjadi krusial 

karena banyak perusahaan  kehilangan peluang guna mencapai kinerja  baik 

dalam mendapatkan laba akibat dari menjaga tingkat likuiditas  tinggi secara 

berlebihan. Fokus hanya  tingkat likuiditas tanpa memperhatikan kinerja laba 

dapat menyebabkan masalah terkait pertumbuhan dan kemajuan perusahaan. 

Oleh karena itu, likuiditas dianggap penting dalam sebuah perusahaan karena 

merupakan faktor  mempengaruhi profitabilitas,  menjadi indikator kinerja 

perusahaan (Shakatreh, 2021). 

Berdasarkan fenomena  PT. Enseval Putera Megatrading, Tbk 

menunjukkan angka ditahun 2018 – 2023 terus terjadi peningkatan liabilitas 

jangka pendek di setiap tahunnya. Seberapa mampu perusahaan dalam 

membayarkan kewajiban jangka pendeknya menggunakan asset  dimiliki 

Perusahaan. 

“PT. Enseval Megatrading, Tbk” adalah perusahaan berfokus di bidang 
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distribusi pemasaran, serta penjualan produk Kesehatan. PT. Enseval Putera 

Megatrading Tbk tidak hanya berfokus  distribusi produk farmasi, tetapi juga 

melibatkan diri dalam distribusi produk konsumen dan peralatan medis. Lebih 

lanjut, perusahaan ini bertindak sebagai agen dan distributor guna bahan-baku  

digunakan di industri farmasi, makanan, dan kosmetik. Sejalan dengan 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia, PT. Enseval mengambil kesempatan ini 

guna berdiversifikasi ke bidang lain di luar perdagangan dan distribusi di masa 

depan. 

Berikut data posisi keuangan selama 6 tahun terakhir  sudah dianalisis 

dari laporan keuangan perusahaan PT. Enseval PuteraMegatrading, Tbk  

periode 2018 – 2023. (Dinyatakan dalam Rupiah). 

Tabel 1.1 

Data Laporan Posisi Keuangan Likuiditas Perusahaan PT. Enseval Putera 

Megatrading, Tbk Periode 2018 – 2023 

 

Sumber: PT. Enseval Putera Megatrading Tbk (https://www.enseval.com)  

Bisa dilihat Tabel 1.1. Aset Lancar  tahun 2018 menambah hingga 

24,17% dari Rp6.960,40 miliar  tahun 2018 menjadi Rp9.179,632 miliar ditahun 

2023. Guna di setiap aset lancar  tahun 2018 hingga 2023 terjadi peningkatan 

secara terus menerus di setiap tahunnya, dengan nilai tertinggi tercatat  tahun 

2023 sebesar 9.179.632.126.626. guna Persediaan  tahun 2018 sampai tahun 

Aspek 2018 2019 2020 2021 2022 2023 

Asset Lancar 6.960,40 7.120,60 7.540,70 8.128,487 8.783,144 9.247.469 

Persediaan 2.315,474 2.395,775 2.317,034 3.167,904 3.616,232 3.843.445 

Liabilitas 

jangka pendek 

2.442,856 2.463,954 2.533,986 2.767,290 3.157,203 3.555,185 

Kas dan Setara 

Kas 

1.262,648 1.041,234 1.619,355 1.324,602 987.734 686.195 

https://www.enseval.com/
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2023 menambah hingga 40,01%  Perusahaan ini mengalami ketidakstabilan 

dengan nilai terendah  tahun 2020 sebesar 2.317.034.726.081.  

Sedangkan guna Liabilitas jangka pendek  tahun 2018 sampai dengan 

2023 terus mengalami peningkatan disetiap tahunnya hingga mencapai 31,26% 

sampai dengan akhir tahun 2023. Dengan nilai tertinggi tercatat  tahun 2023 

sebesar 3.554.242.249.205. Disisi lain kas dan setara kas  tahun 2018 hingga 

2023, Perusahaan mengalami ketidakstabilan signifikan dengan nilai tertinggi 

tercatat  tahun 2020 sebesar 1.619.355.914.623. dan guna nilai terendah 

tercatat p tahun 2023 sebesar 489.043.819.969. 

Dalam beberapa penelitian  dilakukan sebelumnnya terdapat perbedaan 

dalam hasil analisis Tingkat likuiditas seperti Citradewi A, (2022) berjudul 

“Analisis Rasio Likuiditas Guna Menilai Kinerja Keuangan PT.Kimia Farma 

(Persero) Tbk Periode 2019-2022).” menyatakan bahwa penelitian ini 

perusahaan dalam keadaan tidak sehat disebabkan oleh ketidakstabilan  tidak 

stabil dalam setiap tahunnya. Mengunakan pengukuran current ratio, quick ratio 

dan cash ratio. 

Selanjutnya penelitian  dilakukan Clarmy Elpis Taulo, (2021) berjudul 

“Analisis perkembangan Profitabilitas dan Likuiditas  PT. Enseval Putera 

Megatrading kupang” dari penelitian ini mengarah ke rasio likuiditas dengan 

menggunakan pengukuran Current Ratio dan Quick Ratio  PT Enseval Putera 

Megatrading Kupang  periode 2016-2019 dapat di katakan sehat sebab berada 

di atas standar industri >200% Quick Ratio >50%, sedangkan Cash Ratio 

dinyatakan tidak sehat dikarnakan berada bawah standar perusahaan >100%. 

Penelitian oleh S Sukardi, (2021) berjudul “Analisis rasio keuangan 

sebagai dasar pengambilan keputusan  PT. Millennium Pharmacon 
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Internasional Tbk”. Hasil penelitian  memperlihatkan dari sisi rasio likuiditas, 

ditahun 2017-2019 hasil pengukuran current ratio dinyatakan “kurang baik” 

karna berada dibawah standar industry perusahan yaitu >200%. Sedangkan 

quick ratio juga dinyatakan “Kurang Baik” karna berada dibawah rata-rata 

standar rasio industry yaitu >150%. 

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas penulis tertarik guna 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Tingkat Rasio Likuiditas  PT. 

Enseval Puteramegatrading, Tbk  Periode 2018-2023” 

1.2 Rumusan Masalah  
 

Berdasarkan latar belakang  telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Tingkat Rasio Likuiditas diukur dengan current Ratio (CR) 

 PT. Enseval Puteramengatrading, Tbk  terdaftar dibursa efek Indonesia 

periode 2018 – 2023. 

2. Bagaimana Tingkat Rasio Likuiditas diukur dengan Quick ratio (QR) 

 PT. Enseval PuteraMengatrading, Tbk  terdaftar dibursa efek Indonesia  

periode 2018–2023 

3. Bagaimana Tingkat Rasio Likuiditas diukur dengan Cash ratio (CAR)  

 PT. Enseval PuteraMengatrading, Tbk  terdaftar dibursa efek Indonesia 

periode 2018 – 2023  

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini merupakan landasan dari rumusan masalah  telah 

dibahas sebelumnya, yaitu: 

1. Untuk  menganalisis Tingkat Rasio Likuiditas diukur dengan current Ratio 



6 

 

  

 

(CR)  PT. Enseval PuteraMengatrading, Tbk  terdaftar dibursa efek Indonesia 

periode 2018 – 2023. 

2. Untuk  menganalisis Tingkat Rasio Likuiditas diukur dengan Quick ratio (QR)  

PT. Enseval PuteraMengatrading, Tbk  terdaftar dibursa efek Indonesia 

periode 2018 – 2023  

3. Untuk menganalisis Tingkat Rasio Likuiditas diukur dengan Cash ratio (CAR)  

PT. Enseval PuteraMengatrading, Tbk  terdaftar dibursa efek Indonesia 

periode 2018 – 2023  

1.4 Manfaat  Penelitian  
 

Berdasarkan tujuan tersebut, maka diharapkan hasil riset ini dapat 

memberikan manfaat, sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 
 

Diharapkan dalam riset ini mampu memberikan manfaat dan juga sebagai 

acuan bagi peneliti lainnya serta memperoleh pemahaman  lebih mendalam 

mengenai analisis Tingkat Likuiditas  PT. Enseval Putera Megatrading Tbk. 

1.4.2 Manfaat Praktis  
 

a. Bagi peneliti, mendapatkan ilmu dan memperluas pemahaman mengenai 

Tingkat Likuiditas  Perusahaan PT. Enseval Putera megatrading Tbk. 

b.  Bagi akademis, bisa dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan masukan 

acuan bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Teori Sinyal 
 

Teori sinyal atau signaling theory merupakan strategi manajemen  bertujuan 

guna memberikan sinyal ke manajer tentang praktik manajemen dan prospek 

masa depan suatu perusahaan.Manajemen tersebut berupaya menambahkan 

kinerja perusahaan dengan harapan bahwa peningkatan kinerja tersebut juga 

akan mengakibatkan peningkatan laba. Melalui teori sinyal, perusahaan 

memberikan gambaran terhadap pihak eksternal  berkaitan dengan prospek 

perusahaan ke depannya. Informasi  disampaikan  menjadi  kabar baik misalkan 

tentang Kesehatan sebuah perusahaan dimasa  akan datang, pengumuman laba, 

pembagian dividen, dan kabar buruk seperti kerugian  mengakibatkan tidak 

adanya pembagian dividen, atau jumlah hutang  tinggi  menambahkan risiko 

kebangkrutan. Teori sinyal digunakan sebagai grand theory dalam penelitian ini 

karna sejalan dengan tujuan penelitian, yaitu menganalisis tingkat pertumbuhan 

rasio likuiditas  baik dimasa depan, dengan cara memberi sinyal agar para investor 

mau berinvestasi atau menanamkan modalnya  perusahaan tersebut. 

2.2 Laporan Keuangan  
 

2.2.1 Pengertian Laporan Keuangan  
 

Laporan keuangan adalah hasil akhir dari proses akuntansi di mana 

semua transaksi  terjadi dicatat, dijelaskan, dan disusun menjadi suatu laporan  

menampilkan data kuantitatif mengenai aset, kewajiban, ekuitas, pendapatan, 

dan biaya perusahaan. Ini memberikan gambaran  jelas tentang keuangan 

entitas  berkaitan. 

         (Kasmir, 2010) Laporan keuangan adalah dokumen  menunjukkan posisi 
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keuangan suatu perusahaan (melalui neraca) dan kinerja keuangan selama 

periode tertentu (melalui laporan laba rugi). Dengan demikian, laporan 

keuangan mencerminkan status dan aktivitas keuangan perusahaan selama 

periode tersebut. Menurut Munawir (2014), laporan keuangan juga merupakan 

hasil dari proses akuntansi  berfungsi sebagai alat komunikasi guna 

menyampaikan informasi keuangan. (Sufyati et al., 2021). 

         Menurut (Fahmi, 2015) Laporan keuangan merupakan suatu kumpulan  

menyampaikan informasi mengenai aspek keuangan suatu perusahaan, 

informasi tersebut sama dengan informasi mengenai laporan keuangan suatu 

perusahaan. Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2015:1), laporan keuangan 

adalah penyajian posisi keuangan dan hasil keuangan suatu entitas. 

        Berdasarkan pengertian laporan keuangan tersebut ditarik kesimpulan 

laporan keuangan merupakan tempat guna menunjukan Posisi keuangan 

perusahaan dan kinerja perusahaan selama periode waktu tertentu. Serta 

menjadi unit informasi bagi Perusahaan semua transaksi  terjadi akan dicatat 

dan disusun dan menjadi suatu laporan keuangan. 

2.2.2 Tujuan Laporan Keuangan  
 

Tujuan laporan keuangan adalah guna memberikan informasi tentang posisi 

keuangan, kinerja, dan perubahan dalam posisi keuangan suatu perusahaan  

berguna dalam pengambilan keputusan ekonomi. Menurut Kasmir (2011), 

tujuan laporan keuangan mencakup: 

1. Menyajikan informasi mengenai jenis dan nilai aktiva  dimiliki oleh 

perusahaan  saat tertentu. 

2. Menyampaikan informasi mengenai jenis dan jumlah kewajiban serta 

modal  dimiliki oleh perusahaan  periode tertentu. 
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3. Menyediakan informasi mengenai pendapatan  diperoleh oleh perusahaan 

selama periode tertentu. 

4. Memberikan gambaran mengenai jumlah dan jenis biaya  dikeluarkan oleh 

perusahaan dalam periode tertentu. 

5. Menampilkan kinerja manajemen perusahaan selama periode tertentu. 

6. Memberikan penjelasan tambahan mengenai laporan keuangan. 

7. Memberikan informasi keuangan lainnya  relevan. 

2.2.3 Jenis-jenis Laporan Keuangan  
 

Dalam penelitian ini ada lima bentuk laporan keuangan  digunakan  

akan dibahas dalam peneltian ini yaitu, neraca, laporan laba rugi, Perubahan 

Ekuitas, Laporan Arus Kas dan Catatan atas Laporan Keuangan. 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) mengatur bahwa ada 

beberapa jenis laporan keuangan  harus disiapkan dan disajikan. 

1. Laporan Posisi Keuangan (Neraca) menampilkan situasi keuangan 

perusahaan  suatu tanggal tertentu dengan informasi mengenai aset, 

kewajiban, dan ekuitas. Aset adalah sumber daya ekonomi perusahaan, 

sementara kewajiban adalah utang ke pihak lain dan ekuitas adalah klaim 

pemilik atas asset. 

2. Laporan Laba Rugi mencerminkan kinerja keuangan perusahaan selama 

periode tertentu, dengan informasi mengenai pendapatan, beban, dan laba 

atau rugi  dihasilkan. 

3. Laporan Perubahan Ekuitas menunjukkan perubahan dalam ekuitas 

perusahaan selama periode tertentu, termasuk informasi tentang modal 

disetor, laba rugi komprehensif, dan dividen  dibayarkan ke pemegang 

saham. 
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4. Laporan Arus Kas menampilkan arus kas perusahaan selama periode 

tertentu, termasuk informasi tentang penerimaan dan pengeluaran kas dari 

aktivitas operasional, investasi, dan pendanaan. 

5. Catatan atas Laporan Keuangan memberikan informasi tambahan dan 

penjelasan  penting guna memahami laporan keuangan, seperti kebijakan 

akuntansi  diterapkan, asumsi  digunakan, dan informasi terkait lainnya. 

2.3 Analisis Rasio Keuangan  

2.3.1  Pengertian Analisis Rasio Keuangan 

Menurut kasmir (2017) Rasio adalah proses membandingkan angka-

angka dalam laporan keuangan dengan cara membagi suatu angka dengan 

angka lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara data satu periode atau 

lebih. Menurut Annand, Dauderis, Jensen, dan Morpurgo (2022), rasio 

keuangan merupakan perbandingan nilai-nilai dalam laporan keuangan  

mencerminkan kinerja suatu perusahaan. 

Analisis laporan keuangan menurut (2011:51) merupakan penilaian 

terhadap laba rugi dan neraca suatu usaha. Menurut Harahap (2011: 190), 

analisis laporan keuangan, di sisi lain, memerlukan penguraian komponen-

komponen laporan keuangan menjadi unit-unit informasi  lebih kecil dan 

mencari hubungan  signifikan atau bermakna di antara komponen-komponen 

tersebut dengan menggunakan analisis kuantitatif dan kualitatif. Hal ini 

memungkinkan penentuan hubungan  bermakna antar segmen. Pengambilan 

pilihan  tepat memerlukan pemahaman  lebih mendalam terhadap situasi 

keuangan (Hidayat, 2022). 

Analisis rasio keuangan diartikan sebagai perbandingan unsur-unsur 

dan angka-angka  terdapat dalam laporan keuangan  dihubungkan guna 
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menggambarkan kinerja keuangan suatu perusahaan, berdasarkan penilaian 

para spesialis tersebut. Posisi keuangan suatu perusahaan dapat dianalisis 

melalui penggunaan laporan laba rugi dan neraca  disertakan dalam laporan 

keuangan. 

2.3.2  Jenis-jenis Rasio Keuangan  

Menurut Kasmir (2014), terdapat beberapa jenis rasio keuangan  digunakan 

dalam menganalisis laporan keuangan perusahaan: 

1. Rasio Likuiditas: Mengindikasikan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi  kewajiban jangka pendeknya. 

2. Rasio Solvabilitas: Mengukur sejauh mana aset perusahaan didukung oleh 

utang. 

3. Rasio Profitabilitas: Mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan. 

4. Rasio Aktivitas: Mengukur efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan 

aset  dimilikinya. 

2.4 Rasio Likuiditas 

2.4.1 Pengertian Rasio Likuiditas 

Indikator kemampuan perusahaan dalam memenuhi komitmen dan 

melunasi utang jangka pendek adalah rasio likuiditas. Oleh karena itu, rasio 

likuiditas berguna dalam mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek  harus segera dipenuhi. 

Terdapat beberapa metode guna mengukur kemampuan sebuah 

perusahaan diantaranya yaitu: Guna menilai kemampuan perusahaan dalam 

melunasi utang jangka pendeknya, kita dapat melihat rasio lancarnya. Selain 

itu, rasio cepat menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menggunakan 
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asetnya  ada guna menyelesaikan komitmen utang jangka pendeknya. 

Menurut Yuniarti dkk. (2023), rasio kas menunjukkan seberapa besar kas dan 

setara kas  dimiliki perusahaan guna melunasi seluruh utang jangka 

pendeknya. 

Kasmir (2016) mendefinisikan likuiditas sebagai rasio  menunjukkan 

seberapa baik suatu bisnis mampu membayar utang jangka pendeknya. 

Menurut Riyanto (2013), rasio likuiditas menunjukkan seberapa baik suatu 

perusahaan mampu memenuhi kewajiban keuangan jangka pendeknya. 

Likuiditas didefinisikan oleh Warren Reeve et al. (2014) sebagai kapasitas 

guna mengubah aset menjadi uang tunai. Menurut Hanafi dan Hery 

(2017:284), evaluasi pengukuran rasio likuiditas menghasilkan dua hasil, yaitu 

likuid jika perusahaan mampu memenuhi kewajibannya, dan tidak likuid jika 

perusahaan tidak mampu memenuhi kewajibannya. 

Dapat kita simpulkan bahwa likuiditas suatu perusahaan adalah 

kemampuannya dalam membayar utang jangka pendek berdasarkan 

pendapat berbagai ahli  disebutkan di atas., dengan mengevaluasi asset 

lancer relative terhadap utangnya. Dengan kata lain, likuiditas menunjukan 

hubungan antara asset lancer dan kewajiban lancer Perusahaan,  menunjukan 

kemampuan Perusahaan guna memenuhi kewajiban lancarnya. 

Brealey dkk. (2011:719) mencantumkan rasio likuiditas  sering digunakan oleh 

dunia usaha sebagai berikut: 

1. Rasio  disebut modal kerja bersih terhadap aset (atau selisih antara aset     

lancar dan kewajiban lancar dibagi total aset). 

2. Rasio Cepat (Uji Asam) mengukur kapasitas aset lancar guna menutupi 

kewajiban jangka pendek bisnis, tidak termasuk inventaris dan komponen aset 
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tidak lancar lainnya. 

3. Metrik ketiga adalah rasio kas,  digunakan guna menilai seberapa likuid aset 

lancar seperti uang tunai dan surat berharga jangka pendek—sebenarnya. 

4. Rasio lancar,  mengukur seberapa baik suatu bisnis dapat menggunakan 

seluruh aset lancarnya guna melunasi utang jangka pendek (Oktaviarni et al., 

2019). 

2.4.2 Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas 
 

Perhitungan ini memberi manfaat terutama Pemangku kepentingan 

utama, termasuk pemilik perusahaan dan manajemen, menggunakan rasio 

likuiditas guna mengevaluasi keadaan keuangan mereka. Selain itu, pihak 

eksternal seperti kreditor atau lembaga keuangan juga tertarik guna menilai 

stabilitas dan keberlanjutan bisnis perusahaan melalui analisis rasio likuiditas. 

Kasmir (2014) menyatakan rasio likuiditas dalam penelitian mempunyai tujuan 

dan keuntungan sebagai berikut: 

1. Mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam menyelesaikan piutang  

saat penagihan. Hal ini mengacu  kapasitas guna memenuhi komitmen 

sesuai dengan jadwal pembayaran  direncanakan. 

2. Menilai kemampuan bisnis guna memenuhi kewajiban jangka pendek 

dengan memanfaatkan seluruh operasi  sedang berjalan. Hal ini termasuk 

membandingkan total aset lancar, dengan dan tanpa persediaan dan utang  

dianggap kurang likuid, dengan total liabilitas  berumur kurang dari satu 

tahun. 

3.  Sebagai alat perencanaan masa depan, khususnya penganggaran dan 

pengelolaan utang. 

4.  Dari waktu ke waktu, bandingkan kondisi perusahaan dan situasi likuiditas 
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dalam beberapa periode waktu. 

5. Menentukan kekurangan bagian-bagian komponen perusahaan.Menjadi 

alat pemicu bagi pihak manajemen guna memperbaiki kinerjanya, dengan 

melihat risiko likuiditas   saat ini. 

2.4.3 Jenis-jenis Rasio Likuiditas 

Statistik Saat Ini adalah statistik likuiditas  dapat membantu suatu 

perusahaan menganalisis kemampuannya. Rasio ini menilai kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek atau utang  segera 

jatuh tempo dengan menggunakan aset lancar secara keseluruhan (Kasmir, 

2016:134). Rasio Lancar menggambarkan seberapa besar kemampuan 

perusahaan membayar utang jangka pendek dengan menggunakan aset 

lancar, sehingga menunjukkan tingkat keamanan finansial  tinggi, dan secara 

umum. 

1. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio lancar atau (current ratio) merupakan rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau 

hutang yang segera jatuh tempo pada saat   ditagih   secara   keseluruhan 

Kasmir, (2016:134).  Rasio ini mengindikasikan sejauh mana hutang-

hutang jangka pendek dapat dibayarkan menggunakan aset lancar, 

menunjukkan tingkat keamanan yang tinggi, dan umumnya diterapkan 

secara meluas.  

 Rumus Current Ratio adalah: 

    Current Ratio = 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔  𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝑥 100%  
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2. Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Rasio cepat (quick ratio) atau rasio sangat lancar  disebut juga dengan 

acid test ratio merupakan rasio  menilai kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban atau utang jangka pendek dengan aktiva lancar 

dengan mengabaikan nilai persediaan. 

Rumus Quick Ratio adalah: 

   Quick Ratio =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 x 100%  

3. Rasio Kas (Cash Ratio) 

Rasio kas adalah metode guna menentukan berapa banyak uang tunai  

tersedia guna membayar hutang. Rasio kas dihitung dengan rumus 

sebagai berikut: 

      Cash Ratio = 
𝐾𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑛 𝑆𝑒𝑡𝑎𝑟𝑎 𝐾𝑎𝑠

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔  𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝑥100 

2.5 Rasio Profitabilitas 

2.5.1 Pengertian Rasio Profitabilitas  

Menurut (Sari 2020), rasio profitabilitas mencerminkan kemampuan suatu 

industri dalam menghasilkan keuntungan,  kemudian menjadi penilaian bagi 

para pemangku kepentingan dan kinerja manajemen dalam mencapai 

efektivitasnya. Guna menghitung rasio profitabilitas, komponen-komponen 

dalam laporan keuangan dibandingkan, dan pengukuran dilakukan secara 

periodik selama operasi akuntansi. Hal ini bertujuan guna mengevaluasi 

apakah profitabilitas menambah atau memburuk dari waktu ke waktu. 

Berbagai kiat keuntungan (profitabilitas) dapat digunakan guna analisis ini M 

Gusparini, (2022). 
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2.5.2 Jenis-jenis Profitabilitas 
 

1. Gross Profit Margin  

Menurut (Khaddafi, 2020), Gross Profit Margin (GPM) adalah ukuran  

mengevaluasi keseimbangan antara laba sebelum pajak  dihasilkan dan 

pendapatan  diperoleh dalam satu tahun tertentu. GPM sangat dipengaruhi 

oleh harga jual produk, di mana semakin tinggi harga jualnya, semakin baik 

profitabilitasnya. Namun, jika harga pokok penjualan (HPP) menambah, 

GPM tersebut memburuk, dan sebaliknya. Dengan demikian, memiliki 

GPM  tinggi menunjukkan kualitas  baik, karena menunjukkan bahwa biaya 

relatif dalam menjual barang tersebut rendah. Rumus guna margin laba 

kotor adalah: 

    GPM = 
𝑁𝑒𝑡 𝑠𝑎𝑙𝑒𝑠−𝐶𝑜𝑠𝑡 𝑜𝑓 𝐺𝑜𝑜𝑑𝑠 𝑆𝑜𝑙𝑑

𝑁𝑒𝑡 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠
   

2. NPM  

Menurut (Mulyadi et al., 2020), pengukuran ini menghitung Laba Bersih 

(EAT) guna setiap rupiah pendapatan  diperoleh. Kiat ini memperlihatkan 

nilai keuntungan bersih  dapat dicapai dengan mengurangkan penjualan 

dengan semua beban  ada. Dengan menggunakan Net Profit Margin, kita 

dapat melihat seberapa efektif perusahaan dalam menghasilkan laba guna 

setiap tingkat penjualan. Rasio ini menunjukkan laba bersih guna setiap 

rupiah pendapatan; misalnya, jika net profit margin adalah 3%, berarti guna 

setiap Rp1 penjualan, terdapat laba bersih sebesar Rp0,03. Dengan 

peningkatan angka rasio, perusahaan dinilai mampu mencapai laba  lebih 

baik.    NPM = 
𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑎𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥

𝑁𝑒𝑡 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠
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3. ROI (Return on Invesment) 

Rasio ini memungkinkan kita melihat imbal hasil berbagai aset. Rasio 

berikut dapat digunakan guna menghitung laba atas investasi  dihasilkan 

dari pengelolaan investasi: 

    ROI = 
𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥

𝑁𝑒𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
   

4. ROA (Return on Asset) 

Menurut Wiagustini (2020), rasio  menggunakan total aset sebagai 

indikator guna mengukur kinerja perusahaan dalam mencapai laba  

diperolehnya. Jika perolehan aset tinggi, maka penjualan juga tinggi. 

Ketika entitas memiliki dominasi dalam pasar, nilai dari rasio tersebut 

menambah. Dalam perhitungan rasio ini, saldo margin laba akan 

dibandingkan dengan total aset perusahaan sebagai berikut: 

    ROA = 
𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
   

5. ROE (Return on Equity) 

Menurut Kasmir (2017), return on equity (ROE) merupakan rasio  

membandingkan laba bersih suatu perusahaan setelah pajak dengan 

modal sendiri. Semakin besar rasionya maka semakin baik kinerjanya. 

Sedangkan Dauderis, Annand, Jensen, dan Morpurgo (2022) 

mendefinisikan return on equity (ROE) sebagai kemampuan perusahaan 

dalam memberikan return on equity dengan menggunakan modal sendiri. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, ROE digunakan guna menunjukkan 

seberapa baik kinerja suatu perusahaan dalam menciptakan keuntungan 

dengan menggunakan modal sendiri (Malik Putri, M.O.2024). Rumus 

penghitungan return on equity (ROE) adalah sebagai berikut: 
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     Return on Equity = 
𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
  

2.6 Rasio Solvabilitas 

2.6.1 Pengertian Rasio Solvabilitas 

Menurut Kasmir (2017), rasio solvabilitas adalah indikator  digunakan 

guna mengevaluasi kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang secara 

menyeluruh. Rasio ini melibatkan perbandingan antara total hutang 

perusahaan dengan total asetnya, sehingga memberikan gambaran tentang 

seberapa besar aset perusahaan didukung oleh hutang yaitu: 

 

1. Debt Ratio 

Kasmir  (2016:156),  menegaskan, rasio solvabilitas merupakan ukuran 

kemampuan perusahaan secara keseluruhan dalam memenuhi kewajiban 

keuangan jangka pendek dan jangka panjangnya. Dengan 

membandingkan total hutang suatu perusahaan dengan total asetnya, 

rasio ini memberikan indikasi mengenai proporsi aset perusahaan  dibiayai 

oleh hutang. 

     Rasio Hutang = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
  

2. Debt to Equity Ratio 

Menurut Hery (2017:300), Debt to Equity Ratio adalah ukuran  

memperlihatkan seberapa besar proporsi utang dibandingkan dengan 

modal. Rasio ini berguna guna menentukan sejauh mana dana  diberikan 

oleh kreditor dibandingkan dengan  diberikan oleh pemilik perusahaan. 

Guna mengukur Debt to Equity Ratio menggunakan rumus berikut: 
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   Rasio Hutang terhadap Modal = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
   

3. Long Time Debt to Equity Ratio (LTDtER) 

Guna mengukur Long Time Debt to Equity Ratio menggunakan rumus 

berikut: 

Rasio Hutang Jangka Panjang terhadap Modal 

 = 
𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐽𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 
   

4. Times Interest Earned 

Rasio  dikenal sebagai Times Interest Earned menunjukkan jumlah 

atau frekuensi dimana bisnis dapat melakukan pembayaran bunga. 

Besarnya laba sebelum pajak digunakan guna mengetahui kemampuan 

perusahaan. Rumus di bawah ini digunakan guna menghitung Times 

Interest Earned: 

Rasio kelipatan bunga  Dihasilkan = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 

𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 
 

2.7 Rasio Aktivitas 

2.7.1 Pengertian Rasio Aktivitas 

Menurut Kariyoto (2017), rasio aktivitas merupakan alat guna 

mengevaluasi seberapa efisien dan efektif suatu perusahaan menggunakan 

asetnya guna menghasilkan pendapatan. Seluruh aset  dimiliki perusahaan 

diharapkan dapat menunjang diterimanya pendapatan  menguntungkan. 

Sedangkan menurut Kasmir (2017), rasio aktivitas merupakan ukuran  

digunakan guna mengevaluasi efektivitas suatu perusahaan dalam 

penggunaan asetnya, atau dengan kata lain mengukur seberapa efektif 

sumber daya perusahaan digunakan. 
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Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa rasio aktivitas merupakan suatu 

alat  digunakan guna mengukur efisiensi dan efektivitas penggunaan sumber 

daya suatu perusahaan, dengan harapan dapat menunjang diterimanya 

pendapatan  menguntungkan. Jenis rasio aktivitas  digunakan guna mengukur 

aktivitas suatu perusahaan menurut Mukti (2016) adalah: 

1. Total Asset Turn Over 

Perputaran Aset Total, juga dikenal sebagai perputaran aset, adalah 

perbandingan penjualan perusahaan dan total aset  menggambarkan 

perputaran total aset secara luas selama periode tertentu. Rasio ini 

dihitung dengan rumus: 

Total Asset Turn Over =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
   

2. Working Capital Turn Over  

Working Capital Turnover adalah rasio  membandingkan penjualan 

dengan modal kerja bersih. Rasio ini dapat dihitung menggunakan rumus: 

Perputaran Modal Kerja = 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
  

3. Fixed Assets Turnover  

Perputaran Aset Tetap merupakan rasio  membantu perusahaan 

menggunakan aset tetapnya secara efektif guna menambah jumlah 

karyawan. Rasio ini dapat dihitung dengan menggunakan formulir berikut: 

   Modal Kerja = 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝
   

4. Inventori Turn Over  

Turn Over Inventory digunakan guna menyusun barang dagangan dan 

memperkirakan penjualan operasional, memastikan pengendalian  baik 
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atas modal  terlibat dalam transaksi. Rasio ini dapat dihitung dengan 

menggunakan formulir berikut: 

  Rasio Perputaran Persediaan = 
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑜𝑘𝑜𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 

𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 
 

5. Perputaran Piutang 

Perputaran Piutang adalah ukuran  menunjukkan seberapa sering 

suatu perusahaan dapat mengumpulkan piutangnya dan berkaitan erat 

dengan jumlah penjualan kredit. Dengan menghitung tingkat perputaran 

piutang, kita dapat menilai posisi piutang dan perkiraan waktu 

pengumpulannya dengan membagi total penjualan kredit (bersih) dengan 

rata-rata saldo piutang. Perputaran piutang dapat dihitung menggunakan 

rumus sebagai berikut:  

   Perputaran Piutang =
 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡

𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑅𝑎𝑡𝑎
   

2.8 Tinjauan Empirik  

Dalam tersebut, peneliti akan menyertakan penelitian sebelumnya sebagai 

acuan dan referensi guna mendukung isi dan hasil penelitian  berhubungan 

dengan “ANALISIS TINGKAT RASIO LIKUIDITAS  PT. ENSEVAL PUTERA 

MEGATRADING, TBK  TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI)  

Periode 2018 – 2023”. 
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Tabel. 2.1 

Penelitian Terdahulu        

No Penulis Judul Penelitian Metode 

Penelitian  

Hasil Penelitian 

1 Qomariyah 

S, Citradewi 

A, (2022) 

Analisis Rasio 

Likuiditas Guna 

Menilai Kinerja 

Keuangan -2022).  

PT.Kimia Farma 

(Persero) Tbk 

Periode 2019-

2022). 

Metode 

Kuantitatif 

Hasil penyelidikan 

menunjukkan bahwa 

kondisi perusahaan 

kurang baik karena  

adanya gesekan atau 

kenaikan dan setiap 

tingkat persamaan 

tersebut digunakan 

guna rasio-rasio 

keuangan likuiditas  

seperti current rasio, 

quick fall rasio dan cash 

rasio. 

2 Khofifah, 

Nur lanah, 

(2023) 

Analisis Kinerja 

keuangan 

menggunakan 

rasio Likuiditas  

dan profitabilitas 

PT. Kalbe Farma, 

Tbk 

Metode 

Kuantitatif 

Dari hasil perhitungan 

menggunakan rasio 

likuiditas, terdapat nilai 

rata-rata current ratio,   

Quick ratio dan Cash 

ratio dinilai "Baik" 

karena melebihi rasio 

standar industri 

3 Clarmy 

Elpis Taulo, 

(2021) 

Analisis 

Perkembangan 

Likuiditas dan 

Profitabilitas  PT. 

Enseval 

Puteramegatrading 

Kupang  

Deskriptif 

Kuantitatif 

Berdasarkan hasil 

penelitian  

menggunakan rasio 

likuiditas, termasuk 

current ratio, quick ratio, 

dan cash ratio  PT. 

Enseval Putera  
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No Penulis Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

    Megatrading Kupang 

selama periode 2016-

2019, current ratio dapat 

disebut "Sehat" karena 

berada di atas standar 

industri >200%. Quick  

ratio juga berada di atas 

>50%, menunjukkan 

kesehatan finansial 

perusahaan. Namun, 

Cash ratio dinilai "Tidak 

Sehat" karena berada di 

bawah standar industri. 

4 S Sukardi, 

(2021) 

Analisis rasio 

keuangan sebagai 

dasar pengambilan 

keputusan  PT. 

Millennium 

Pharmacon  

Internasional Tbk, 

Deskriptif 

Kuantitatif   

Hasil penelitian 

menunjukkan dari sisi 

rasio likuiditas,  tahun 

2017-2019, current ratio 

dinilai "kurang baik" 

karena berada di bawah  

standar industri.  

Standar industri 

perusahaan adalah 

>200% guna current 

ratio dan >150% guna 

quick ratio. Namun, hasil 

penelitian menunjukkan 

bahwa current ratio dan 

quick ratio dianggap 

"Kurang Baik" karena 

keduanya berada di  
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Sumber: Di Olah Peneliti, 2024 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian empiris atau penelitian 

terdahulu terletak  variabel  digunakan. Penelitian ini berfokus  variabel Tingkat 

Likuiditas  terdiri dari Current Ratio, Quick Ratio, dan Cash Ratio. Oleh karena 

itu dibahas pula isi penelitiannya, ketika penelitian ini memuat contoh-contoh 

laporan keuangan PT. Enseval Putera Megatrading Tbk guna menganalisis 

tingkat likuiditas perusahaan. 

 

 

 

No Penulis Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

    bawah rata-rata standar 

industri tersebut. 

5 Melisa A 

Putri, (2021) 

Analisis Rasio 

Likuiditas dan 

rasio Profitabilitas 

(Studi perusahaan  

Farmasi  terdaftar  

bursa efek 

Indonesia Tahun 

2018-2020)  

Deskriptif 

Kuantitatif   

Berdasarkan hasil 

penelitian  menyoroti 

rasio likuiditas, 

perusahaan-perusahaan 

seperti Indo Farma Tbk, 

Kimia Farma Tbk, dan 

PT. Phapros Tbk, 

diklasifikasikan sebagai 

"Baik" berdasarkan  

current ratio. Sementara 

guna Quick ratio, 

beberapa perusahaan  

dianggap "Baik" antara 

lain Kimia Farma. 
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2.9 Kerangka Pikir 

Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka dapat digambarkan kerangka 

pemikiran dalam penelitian ditunjukan dalam skema sebagai berikut: 

Gambar 1 

Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Di Olah Peneliti, 2024 

Laporan Keuangan PT. Enseval Putera Megatrading, Tbk 
Periode 2018 - 2022 

Analisis Laporan Keuangan 

Tingkat Likuiditas  

Current Ratio 

 

Quick Ratio 

 

Cash Ratio 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kesimpulan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Rancangan Penelitian  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh PT. Enseval Putera Megatrading, Tbk. 

Pendekatan  digunakan adalah pendekatan deskriptif kuantitatif. Fungsi jenis ini 

adalah penganalisa laporan keuangan PT. Enseval Putera Megatrading, Tb 

tercatat di Bursa Efek Indonesia. Data  digunakan adalah laporan tahunan 

keadaan keuangan selama 5 tahun terakhir yaitu 2018-2022. Penelitian kuantitatif 

merupakan suatu metode penelitian  bersifat induktif, obyektif dan ilmiah, dengan 

data  diperoleh dari angka-angka atau pernyataan-pernyataan  dapat diukur, dan 

dianalisis menggunakan analisis statistik (Hermawan, 2019). 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian  

Penelitian dilakukan  PT. Enseval Putera Megatrading Tbk  terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia melalui website resmi www.idx.co.id. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian  bulan Maret 2024 – Mei 2024, dengan pengambilan 

data  didapatkan dari Bursa Efek Indonesia melalui situs resminya, dan juga 

situs resmi PT. Enseval yaitu https://www.enseval.com guna mengambil 

laporan tahunan (annual report) dan juga laporan keuangan (financial 

statement). Alasan peneliti memilih lokasi penelitian tersebut, karna 

PT.Enseval PuteraMegatrading,Tbk merupakan Perusahaan distribusi, 

pemasaran, dan penjualan produk Kesehatan, oleh karna itu penelitian tertarik 

guna meneliti seberapa mampu Perusahaan dalam mempertahankan Tingkat 

likuiditasnya. 

https://www.enseval.com/
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3.3 Jenis dan Sumber Data 

3.3.1 Jenis Data 

Jenis data  digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif,  bersumber dari database Bursa Efek Indonesia  tersedia secara 

online di situs resmi. 

www.idx.co.id. 

3.3.2  Sumber Data 

Sumber data  dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data sekunder, 

yaitu data dari pihak lain  telah dikumpulkan atau diolah menjadi data guna 

memperluas analisis. Dalam penelitian ini perolehan laporan keuangan 

berasal dari data  dipublikasikan atau diterbitkan oleh BEI melalui IDX 

(Indonesia Stock Exchange). Atau bisa diakses melalui www.idx.co.id Atau 

juga situs resmi PT. Enseval https://www.enseval.com Data penelitian diambil 

dari laporan tahunan. 

3.4 Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran  
 

Definisi operasional merupakan variabel secara operasional berdasarkan 

karakteristik  diamati  memungkinkan peneliti guna melakukan observasi atau 

pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau fenomena.  

1. Rasio Lancar (Current Ratio) adalah rasio  digunakan guna mengukur suatu 

kewajiban jangka pendek atau hutang  telah jatuh tempo terlebih dahulu. Hal 

ini menunjukkan bahwa diperlukan aset  cukup guna menutupi hutang jangka 

pendek  akan segera diterbitkan. Aset tersebut mencakup aset lancar seperti 

liontin  masih dalam persediaan, biaya dibayar dimuka, kas, tagihan, letter of 

credit, serta kas dan setara kas. 

2. Rasio Cepat (Quick Ratio) adalah perbandingan antara aktiva lancar dengan 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
https://www.enseval.com/
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kewajiban lancar. Ini digunakan sebagai platform likuiditas bagi perusahaan 

dan kemampuan guna membayar pembayaran jangka pendek. Secara konsep 

Quick Ratio mirip dengan Current Ratio, namun penyajiannya serupa. 

3. Rasio kas adalah rasio  menentukan jumlah kas atau setara kas  dapat 

diperoleh guna pembayaran utang jangka pendek. Ini adalah transfer uang,  

dapat diperoleh dengan mendanai tigam uang atau setara kas, seperti 

rekening giro atau tabungan  dimiliki oleh perusahaan. Rasio ini mewakili 

utenga  pendek.  

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data  digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

dokumentasi. Data sekunder mengenai penampakan makanan segar 

dikumpulkan, dicatat dan dianalisis dari perusahaan  menjadi objek penelitian. 

Sumber data diperoleh dari publikasi publik resmi di website 

https://www.enseval.com, dan diperkuat dengan referensi dari buku, jurnal dan 

berbagai sumber lain  berkaitan dengan fokus penelitian ini. 

3.6 Instrumen Penelitian  

Dalam penelitian ini menggunakan dokumentasi sebagai panduan dalam 

laporan keuangan tahunan PT.Enseval PuteraMegatrading,Tbk periode 2018-

2023  diperoleh langsung dari website resmi PT.Enseval PuteraMegatrading,Tbk. 

Laporan keuangan tersebut digunakan guna menilai kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban utang  sudah jatuh tempo. Instrumen  digunakan 

dalam penelitian ini ialah current ratio, cash ratio, dan quick ratio. 

3.7 Teknik Analisis  

Mengenai laporan  dibahas dalam tulisan ini, alat analisis  digunakan adalah 

tingkat likuiditas,  efektif dalam menyusun tingkat likuiditas dan perusahaan  baik. 

Ada tiga jenis rasio  digunakan guna mengukur tingkat likuiditas dalam penelitian 

ini, yaitu: Current Ratio, Quick Ratio, dan Cash Ratio menurut Kasmir (2016). 

1. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio lancar atau (current ratio) merupakan rasio untuk mengukur 
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kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau 

hutang yang segera jatuh tempo pada saat   ditagih   secara   keseluruhan 

Kasmir, (2016:134).  Rasio ini mengindikasikan sejauh mana hutang-hutang 

jangka pendek dapat dibayarkan menggunakan aset lancar, menunjukkan 

tingkat keamanan yang tinggi, dan umumnya diterapkan secara meluas. 

Rumus Current Ratio adalah: 

   Current Ratio = 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔  𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝑥 100%   

 
    Tabel 3.1 Standar Penilaiaan Current Ratio (%) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Sumber: Kasmir (2008; 143) 
2. Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Rasio sangat lancar merupakan perbandingan antara aktiva lancar 

setelah dikurangi persediaan dengan hutang lancar.  

Rumus Quick Ratio adalah: 

 

 Quick Ratio =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 x 100% 

Tabel 3.2 Standar Penilaian Quick Ratio (%) 
 

Standar Kriteria 

200 Sangat Baik 

< 200 s / d 150 Baik 

< 150 s / d 100 Cukup Baik 

<100 s / d 50 Kurang Baik 

< 50 Sangat Kurang Baik 
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Sumber: Kasmir (2008; 143) 
 

3. Rasio Kas (Cash Ratio) 

Cash ratio atau rasio kas merupakan alat  digunakan guna menilai 

seberapa besar uang kas  tersedia guna membayar hutang. Rumus guna 

menghitung cash ratio adalah: 

Rumus Cash Ratio adalah: 

     Cash Ratio = 
𝐾𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑛 𝑆𝑒𝑡𝑎𝑟𝑎 𝐾𝑎𝑠

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔  𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝑥100% 

 
 

Tabel 3.3 Standar Penilaian Cash Ratio (%) 

Standar Kriteria 

 50   Sangat Baik  

 < 50 s / d 30  Baik  

 < 30 s / d 25  Cukup Baik 

 < 25 s / d 10  Kurang Baik 

 < 10  Sangat Kurang Baik 

                Sumber: Kasmir (2008; 14) 

 
 

 

 

Standar Kriteria 

 150  Sangat Baik  

 < 150 s / d 100  Baik  

 < 100 s / d 50  Cukup Baik 

 < 50 s / d 25  Kurang Baik 

 < 25  Sangat Kurang Baik 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Perusahaan 

4.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan  

PT Enseval Putera Megatrading merupakan perusahaan binaan dan 

bergerak dalam bidang distribusi, logistik, penjualan dan pemasaran. arah 

perusahaan ini dengan tujuan memisahkan fungsi distribusi dari fungsi 

pemasaran PT Kalbe Farma Tbk.  bulan Oktober 1973, PT Enseval didirikan 

dengan fokus mengelola fungsi distribusi. Seiring dengan perekonomian di 

Indonesia, PT Enseval mempunyai peluang guna melakukan diversifikasi ke 

berbagai bidang di luar perdagangan dan distribusi. Namun,  tahun 1993, 

manajemen memutuskan guna fokus  satu bidang. Alhasil, seluruh kegiatan 

perdagangan dan distribusi jatuh ke tangan PT Arya Gupta Cempaka  

kemudian berubah nama menjadi PT Enseval Putera Megatrading  6 Agustus 

1993.PT Enseval Putera Megatrading memiliki tiga divisi utama: 

1. Divisi ini memproduksi dan mendistribusikan produk farmasi, serta     

distribusi barang konsumsi, obat bebas dan produk nutrisi. 

2. Divisi referensi dan distribusi produk khusus dan kesehatan. 

3. Divisi pengolahan dan penanganan produk kimia sebagai bahan baku 

industri farmasi, direktur, makanan, dan kesehatan hewan. 

4.1.2 Laporan Keuangan PT. Enseval Putera Megatrading, Tbk 

Dalam laporan keuanggan PT. Enseval Putera Megatrading, Tbk guna 

tahun 2018 sampai tahun 2023 dapat di lihat dari  table dibawah ini: 
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Tabel 4.1 Laporan Neraca  PT. Enseval Putera Megatrading, Tbk Tahun 

2018 - 2023 

Sumber:Laporan Keuangan PT. Enseval Puter Megatrading, Tbk Periode 2018-2023 

Dapat dilihat dari data laporan keuangan PT.Enseval 

PuteraMegatrading,Tbk menunjukan bahwa persediaan menambah secara 

konsisten dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2023. Kenaikan ini 

memperlihatkan kemampuan perusahaan dalam mengelola persediaan 

dengan menggunakan kas  ada. Guna Aktiva tetap PT. Enseval Putera 

Megatrading, Tbk di tahun 2021 hingga 2022 aktiva tetap mengalami 

degradasi. Sedangkan  aktiva lancar dari tahun 2018 hingga 2023 mengalami 

peningkatan di setiap tahun. Kenaikan ini melihat efektivitas Perusahaan 

dalam menggunakan asetnya, dengan pertumbuhan aktiva tetap  menunjukan 

efisiensi dalam penggunaan asset, sementara peningkatan  aktiva lancar 

menandakan kemampuan perusahaan dalam menambahkan jumlah asset. 

4.2 Perhitungan Rasio Likuiditas  

1) Current Ratio (rasio lancar)  

Current Ratio, atau rasio lancar, mengindikasikan sejauh mana aset 

perusahaan dapat digunakan guna melunasi kewajiban lancarnya. Ini dihitung 

dengan membagi total aktiva lancar dengan total hutang lancar. Semakin 

tinggi current ratio, semakin mudah bagi perusahaan guna memenuhi 

Tahun  Persediaan  Aktiva Lancar Aktiva Tetap Total Aktiva  

2018 Rp2.315.474.243.547 Rp6.960.395.955.329 Rp1.362.565.018.901 Rp8.322.960.974.230 

2019 Rp2.395.775.983.266 Rp7.120.602.478.197 Rp1.584.356.356.086 Rp8.704.958.834.283 

2020 Rp2.317.034.726.081 Rp7.540.695.065.075 Rp1.671.035.994.143 Rp9.211.731.059.218 

2021 Rp3.167.904.578.310 Rp8.128.487.195.074 Rp1.601.432.450.446 Rp9.729.919.645.520 

2022 Rp3.616.232.348.504 Rp8.783.144.098.407 Rp1.619.212.754.626 Rp10.402.356.853.033 

2023 Rp3.860.268.282.050 Rp9.247.469.256.514 Rp1.708.379.749.422 Rp.10.955.849.005.936 
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kewajiban jangka pendeknya. Hal ini dapat meningkatkan keyakinan para 

kreditur dalam memberikan pendanaan guna kegiatan perusahaan. 

Rumus dari current ratio adalah: 

   𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝑥 100%  

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2018 =  
6.960.395.955.329

2.442.855.705.213
𝑥 100% = 284,92% 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑘𝑎𝑙𝑖 

      

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2019 =  
7.120.602.478.197

2.463.953.517.223
𝑥 100% = 288,99% 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑘𝑎𝑙𝑖  

      

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2020 =
7.540.695.065.075

2.533.986.369.290
𝑥 100% = 297,58% 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑘𝑎𝑙𝑖  

      

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 =  
8.128.487.195.074

2.767.290.257.087
𝑥 100% = 293,73% 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑘𝑎𝑙𝑖  

      

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 =  
8.783.144.098.407

3.157.202.842.675
𝑥 100% = 278,19% 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑘𝑎𝑙𝑖 

      

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 =  
9.247.469.256.514

3.554.242.249.205
𝑥 100% = 260,11% 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑘𝑎𝑙𝑖 

Tabel 4.2 

Data Current Ratio 

PT. Enseval Putera Megatrading, Tbk 

Sumber; Laporan Keuangan PT. Enseval Puter Megatrading, Tbk Periode 

2018-2023 (data diolah) 

 

 
Keterangan 

 
Periode 

2018 2019 2020 2021 2022 2023 

Current 
Ratio 

 
284,92% 

 
288,99% 

 
297,58% 

 
293,73% 

 
278,19% 

 
260,11% 

 
Kategori 

Sangat 
Baik 

Sangat 
Baik 

Sangat 
Baik 

Sangat 
Baik 

Sangat 
Baik 

Sangat 
Baik 
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 Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, terlihat bahwa Current ratio mengalami 

peningkatan dari tahun 2018 hingga tahun 2020, yaitu sebesar 284,92%, 

kemudian meningkat lagi menjadi 288,99%, dan 297,58%. Namun, dari tahun 

2021 hingga akhir tahun 2023, Current ratio mengalami degradasi sebesar 

293,73%  tahun 2021, kemudian turun menjadi 278,19%  tahun 2022, dan 

akhirnya turun lagi menjadi 260,11%  tahun 2023. 

 Degradasi Current ratio terjadi di tahun 2021 hingga 2023 karena utang 

lancar meningkat,  diikuti oleh peningkatan aktiva lancar. Ketika rasio lancar 

mencapai 1:1 atau 100%, itu berarti aktiva lancar mampu menutupi semua 

utang lancar. Namun, rasio  lebih sehat adalah ketika rasio tersebut di atas 

angka 1 atau 200%, menunjukkan bahwa aktiva lancar jauh melampaui jumlah 

utang lancar. Faktor  memengaruhi Current ratio adalah peningkatan aktiva 

lancar dari tahun 2018 hingga tahun 2023 dibandingkan dengan utang 

lancarnya. 

2) Cash Ratio (Rasio Kas) 

Cash ratio sangat penting guna mengevaluasi seberapa besar uang kas  

tersedia bagi perusahaan guna memenuhi utang jangka pendeknya. Rasio kas 

memberikan gambaran atau informasi tentang seberapa besar kas 

perusahaan  dapat digunakan guna melunasi utang  dimiliki perusahaan, baik 

dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Dengan demikian, tingkat rasio 

kas dapat digunakan sebagai indikator likuiditas perusahaan. Pengukuran 

rasio kas berpengaruh terhadap jumlah kas  dimiliki perusahaan,  kemudian 

dievaluasi bersama dengan utang lancar perusahaan.  

 𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝐾𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑛 𝑆𝑒𝑡𝑎𝑟𝑎 𝐾𝑎𝑠

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝑥 100% 
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𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2018 =  
1.262.648.169.142

2.442.855.705.213
𝑥 100% = 51,68% 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑘𝑎𝑙𝑖  

       

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2019 =  
1.041.234.710.289

2.463.953.517.223
𝑥 100% = 42,25% 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑘𝑎𝑙𝑖  

      

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2020 =  
1.619.355.914.623

2.533.986.369.290
𝑥 100% = 63,90% 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑘𝑎𝑙𝑖  

      

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 =  
1.324.602.373.881

2.767.290.257.087
𝑥 100% = 47,86% 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑘𝑎𝑙𝑖  

      

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 =  
987.734.719.989

3.157.202.842.675
𝑥 100% = 31,28% 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑘𝑎𝑙𝑖 

      

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 =  
686.195.637.030

3.555.185.304.448
𝑥100% = 19,30% 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑘𝑎𝑙𝑖 

Tabel 4.3 

Data Cash Ratio 

PT. Enseval Putera Megatrading, Tbk 

Keterangan Periode 

2018 2019 2020 2021 2022 2023 

 
Cash Ratio 

 
51,68% 

 
42,25% 

 
63,90% 

 
47,86% 

 
31,28% 

 
19,30% 

 
Kategori 

Sangat 
baik 

 
Baik 

Sangat 
Baik 

 
Baik 

 
Baik 

Kurang 
Baik 

Sumber; Laporan Keuangan PT. Enseval Puter Megatrading, Tbk Periode 

2018-2023 (data diolah) 

 Berdasarkan tabel 4.3 diatas menunjukan bahwa cash ratio mengalami 

ketidakstabilan. Guna tahun 2018 cash ratio sebesar 51,64% Namun, ditahun 

2019 mengalami degradasi sebesar 42,25%  tahun 2020 kembali menambah 

sebesar 63,90%. Lalu di tahun 2021 kembali mengalami degradasi sampai 

dengan akhir tahun 2023 sebesar 47,86%, 31,28% dan 19,30%. 

 Ketidakstabilan  terjadi  cash ratio karena ketidakseimbangan antara 
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jumlah kas  tersedia bagi perusahaan dan besarnya hutang lancar  harus 

dibayar. Akibatnya, perusahaan mengalami kesulitan dalam memenuhi 

kewajiban-kewajibannya. Faktor  mempengaruhi cash ratio  PT.Enseval 

Putera Megatrading,Tbk dikarnakan utang lancar lebih besar dibandingkan 

kas   dimiliki perusahaan. Akibatnya perusahaan tidak mampu membayar 

kewajiban lancarnya.  

3) Quick Ratio (Rasio Cepat)  

Dalam evaluasi likuiditas, penting guna menggunakan rasio cepat atau quick 

ratio. Quick ratio memberikan informasi tentang sejauh mana perusahaan 

dapat memenuhi kewajiban lancarnya dengan menggunakan aktiva lancar, 

tanpa memperhitungkan nilai persediaan.Quick ratio memungkinkan kita guna 

menilai apakah perusahaan dapat membayar hutangnya menggunakan aktiva 

lancar  paling likuid atau tidak. Pengukuran quick ratio dihitung dengan 

mengambil total aktiva lancar dan mengurangi nilai persediaan perusahaan. 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝑥 100% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2018 =  
6.960.395.955.329 − 2.315.474.243.547

2.442.855.705.213
𝑥100%

= 190,14% 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑘𝑎𝑙𝑖 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2019 =  
7.120.602.478.197 − 2.395.775.983.266

2.463.953.517.223
𝑥100%

= 191,75% 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑘𝑎𝑙𝑖  

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2020 =  
7.540.695.065.075 − 2.317.034.726.081

2.533.986.369.290
𝑥100%

= 206,14% 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑘𝑎𝑙𝑖  
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𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 =  
8.128.487.195.074 − 3.167.904.578.310

2.767.290.257.087
 𝑥100%

= 179,25% 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑘𝑎𝑙𝑖  

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 =  
8.783.144098407 − 3.616.232.348.504

3.157.202.842.675
𝑥100%

= 163,65% 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑘𝑎𝑙𝑖  

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 =  
9.247.469.256.514 − 3.843.445.292.466

3.555.185.304.448
𝑥100%

= 152,04% 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑘𝑎𝑙𝑖 

Tabel 4.4 

Data Quick Ratio  

PT. Enseval Putera Megatrading, Tbk 

Keterangan Periode 

2018 2019 2020 2021 2022 2023 

Quick Ratio 
190,14% 191,75% 206,14% 179,25% 163,65% 152,04% 

Kategori 
Sangat 

Baik 
Sangat 

Baik 
Sangat 

Baik 
 

Baik 
 

Baik 
 

Baik 

 Sumber; Laporan Keuangan PT. Enseval Puter Megatrading, Tbk Periode 2018- 

2023 (data diolah) 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan quick ratio mengalami kenaikan 

dan degradasi. Guna tahun 2020 mengalami peningkatan  cukup pesat dari 

tahun-tahun sebelumnya yaitu sebesar 206,14% guna tahun 2021 terjadi 

degradasi sebesar 179,25% lalu tahun 2022 turun menjadi 163,65% sampai 

dengan tahun 2023 quick ratio mengalami degradasi yaitu sebesar 152,04%. 

Faktor  mempengaruhi quick ratio  PT. Enseval Putera megatrading, Tbk yaitu 

jumlah aktiva lancar perusahaan peningkatan pesat dibandingkan dengan 

persedian dan utang lancar  ada di perusahaan. Maka perusahaan bisa 

dikatakan baik dalam memenuhi kewajiban lancarnnya.  
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 Oleh sebab itu, menerapkan analisis tingkat rasio likuiditas guna 

memenuhi kewajiban utang jangka pendek, kita dapat melihat dengan singkat 

dari kinerja keuangan perusahaan selama periode tertentu dengan 

memanfaatkan laporan neraca dari perusahaan PT. Enseval Putera 

megatrading. Rasio likuiditas bertujuan guna menilai kemampuan perusahaan 

dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya atau utang  jatuh tempo dalam 

waktu kurang dari satu tahun dengan menggunakan seluruh aktiva lancar, 

tanpa memperhitungkan persediaan atau piutang. 

Tabel 4.5 Hasil Analisis Tingkat Rasio Likuiditas  

PT. Enseval Putera Megatrading, Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber; Laporan Keuangan PT. Enseval Puter Megatrading, Tbk Periode 
2018- 2023 (data diolah) 

  

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian  

4.3.1 Tingkat Rasio Likuiditas  PT. Enseval Putera Megatrading, Tbk      diukur 

dengan current ratio (rasio lancar) 

Berdasarkan data diatas menunjukan hasil perhitungan dari periode 2019-

2023, PT. Enseval Puteramegatrading, Tbk  diukur dengan menggunakan 

 

Tahun 

Rasio Likuiditas 

Current ratio Cash ratio Quick ratio 

2018 284,92% 51,68% 190,14% 

2019 288,99% 42,25% 191,75% 

2020 297,58% 63,90% 206,14% 

2021 293,73% 47,86% 179,25% 

2022 278,19% 31,28% 163,65% 

2023 260,11% 19,30% 152,04% 

Rata-rata 283,61% 41,79% 180,10% 



39 

 

  

 

current ratio (rasio lancar)  menunjukan kenaikan dan degradasi.  tahun 2021 

hingga 2023 rasio lancar terus mengalami degradasi, hal ini disebabkan oleh 

peningkatan dalam utang jangak pedeknya, peningkatan ini menguragi 

kemampuan perusahaan guna memenuhi kewajiban jangka pendeknya, 

Sehingga terjadi degradasi  current ratio. Dan peningkatan liabilitas lancar 

disebabkan oleh biaya operasional  tinggi, meskipun pendapatan perusahaan 

bertambah, peningkatan biaya ini menekan arus kas operasional, sehingga 

mengurangi asset lancar  tersedia guna memenuhi kewajiban jangka pendek.  

Dari hasil perhitungan Current ratio  PT. Enseval Puteramegatrading Tbk 

dinyatakan “sangat Sehat” karna rasio  diperoleh sudah diatas rata-rata standar 

industri yaitu 200%. Menurut (Kasmir) apabila rasio lancar  tinggi menandakan 

kemampuan perusahaan dalama memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

dengan mengunakan asset lancar, sementara jika rasio lancar semakin rendah, 

itu menandakan perusahaan memiliki modal  kurang dalam memehuhi 

kewajibannya. Dengan demikian hasil analisis menunjukan bahwa PT. Enseval 

Puteramegatrading Tbk berada dalam kondisi sehat dalam melunasi kewajiban 

jangka pendeknya dengan mengunakan asset lancar  dimiliki. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian  di lakukan oleh Khofifah, 

(2023)  dimana hasil penelitian memperlihatkan bahwa rata-rata dari perhitungan 

likuiditas berdasarkan Current ratio dari tahun 2011 sampai 2021 sebesar 

371,18% sehingga dinyatakan “Baik” karna diatas rasio standar industri. 

4.3.2  Tingkat Rasio Likuiditas  PT. Enseval Putera Megatrading, Tbk  diukur 

dengan cash ratio (rasio Kas) 

Berdasarkan data diatas dapat dilihat cash ratio periode 2018-2023  

perusahaan PT.Enseval Puteramegatrading, Tbk mengalami ketidakstabilan  
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menunjukan kenaikan dan degradasi. Ketidakstabilan disebabkan karna 

turunnya jumlah kas dan setara kas sedangkan utang lancar menambah. 

Sebaliknya, kenaikan disebabkan oleh peningkatan kas dan setara kas dan 

degradasi liabilitas lancarnya.   

Dari hasil perhitungan Cash ratio  PT. Enseval Puteramegatrading Tbk 

dinyatakan “Kurang Baik” karna rasio  di peroleh masih dibawah rata-rata 

industri yaitu 50%. Menurut (kasmir) apabila rasio kas  tinggi mengindikasikan 

bahwa perusahaan memiliki kemampuan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya dengan dana kas  ada. Dan sebaliknya jika rasio kas  renda 

mengindikasikan bahwa perusahaan mengalami kekurangan dana kas guna 

membayar kewajiban utang jangka pendeknya, sehingga perlu dilakukan 

penjualan aktival lancer  lain guna menutupi kekurangan dana kas. Dengan 

demikian, hasil perhitungan  cash ratio menunjukan bahwa PT.Enseval 

Puteramegatrading Tbk mengalami kesulitan dalam melunasi kewajiban 

lancarnya. Serta belum berhasil mengoptimalkan kas dan setara kas  dimiliki 

perusahan tersebut.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian  dilakukan oleh Citradewi A, 

(2022) Dimana hasil penelitian  memperlihatkan perhitungan dari sisi rasio 

likuiditas berdasarkan cash ratio  tahun 2019 hingga tahun 2022 rata-rata 

sebesar 18,4% hasil tersebut dinyatakan “Kurang Baik” karna mengalami 

ketidakstabilan  signifikan. 

4.3.3 Tingkat Rasio Likuiditas  PT. Enseval Putera Megatrading, Tbk    diukur 

dengan Quick Rasio (Rasio Cepat) 

Berdasarkan data diatas Quick ratio dari periode 2018 -2023, Quick ratio 

mengalami ketidakstabilan.  memperlihatkan kenaikan dan degradasi. 
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Degradasi ditahun 2021 hingga 2023 disebabkan oleh beberapa faktor  

mempengaruhi likuiditas perusahaan yaitu menambahnya liabilitas lancar  

perusahaan, serta biaya operasional juga ikut mengalami peningkatan. 

Ketidakstabilan dalam penjualan juga sangat mempengaruhi quick ratio  

perusahaan. Hal ini dapat mengurangi kemampuan perusahaan guna 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya, berkontribusi degradasi quick ratio.  

Dari hasil perhitungan menunjukan bahwa Quick ratio PT.Enseval Putera 

Megatrading Tbk dinyatakan “Sangat Sehat” karna rasio  diperoleh sudah 

diatas rata-rata standar industri yaitu sebesar 150%. Menurut (Kasmir) apabila 

quick ratio  tinggi menunjukan kemampuan perusahaan guna memenuhi 

kewajiban jangka pendek setelah dikurangi persediaanya, sebaliknya apabila 

quick ratio  renda menandakan bahwa perusahaan harus menunggu penjualan 

asset lancar lainnya. Dengan demikian, hasil analisis  Quick ratio menunjukan 

bahwa PT. Enseval Puteramegatrading Tbk mampu memenuhi kewajiban 

utang jangka pendeknya. 

Hasil peneltian ini sejalan dengan penelitian  di lalukan oleh Elpis Taulo, 

(2021) Hasil penelitian  memperlihatkan rasio likuiditas  menggunakan current 

ratio, quick ratio dan cash ratio  PT.Enseval Putera Megatrading kupang  

periode 2016-2019 current ratio dapat dikatakan “Sehat” karna berada diatas 

standar industry >200%, Quick ratio diatas >50%, sedangkan Cash ratio 

dinyatakan “tidak sehat” dikarnakan berada dibawah standar industri. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1 Kesimpulan  

Berlandaskan hasil analisis dari pembahasan dan analisis data  dilakukan. 

Maka, dapat di tarik kesimpulan analisis tingkat rasio likuiditas dengan 

menggunakan pengukuran current ratio, quick ratio dan cash ratio  laporan 

keuangan PT. Enseval Putera Megatrading, Tbk selama periode 2018-2023 

adalah sebagai berikut: 

1) Dari hasil analisis  di lakukan guna melihat tingkat likuditas perusahaan  

PT. Enseval Putera Megatrading, Tbk.  diukur dengan current ratio 

dikatakan “sangat baik” walaupun utang lancar di tahun 2022 sampai 

dengan tahun 2023 mengalami peningkatan, akan tetapi nilai current ratio 

masih di atas rata-rata standar industri yaitu 200%. dan perusahaan masih 

mampu membayarkan kewajiban-kewajiban utang jangka pendeknya. 

2)  Dari hasil analisis  dilakukan guna melihat Tingkat likuiditas perusahaan  

PT. Enseval Putera Megatrading, Tbk.  diukur dengan Cash ratio dikatakan 

“kurang baik” atau mengalami degradasi. Dikarnakan kas  dimiliki 

perusahaan cenderung memburuk di bandingkan utang lancar  terus 

menambah. Sehingga perusahaan akan kesulitan memenuhi kewajiban 

lancarnnya. 

3)  Dari hasil analisis  dilakukan guna melihat Tingkat likuiditas perusahan  

PT. Enseval PuteraMegatrading, Tbk  diukur dengan Quick ratio dapat 

dikatakan “Sangat baik” jika di lihat dari nilai rata-rata standar industri yaitu 

sebesar 150%, ini dikarnakan perusahan memiliki sejumlah asset  bisa 
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menutupi persediaanya dan utang lancar  akan segera jatuh tempo. 

5.2 Saran  

Berdasarkan analisis  dilakukan guna melihat Tingkat likuiditas perusahan PT. 

Enseval Putera Megatrading, Tbk periode 2018-2023 adapun saran penulis 

adalah sebagai berikut; 

1) Perusahan PT. Enseval Puteramegatrading Tbk, perusahaan perlu 

mengindentifikasi penyebab dari kinerja keuangan  kurang sehat. 

Diharapkan perusahan mampu menambahkan likuiditas perusahan 

dimasa mendatang serta mengoptimalkan manajemen kas  dimiliki, 

menguragi kewajiban jangka pendek dengan demikian, perusahaan dapat 

memperbaiki posisinya dalam hal kemampuan guna memenuhi kewajiban 

utang jangka pendeknya dengan lebih baik. 

2) Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya menambahkan variabel dalam 

penelitian selanjutnya yaitu rasio keuangan  lainnya agar mendapat 

pemahaman  lebih tentang permasalahan  diteliti dan hasil  lebih akurat.  
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RASIO LIKUIDITAS 

CURRENT RATIO  

Tahun Aktiva Lancar utang Lancar Current Ratio 

2018 
6.960.395.955.329 2.442.855.705.213 284,92 

2019 
7.120.602.478.197 2.463.953.517.223 288,99 

2020 
7.540.695.065.075 2.533.986.369.290 297,58 

2021 
8.128.487.195.074 2.767.290.257.087 293,73 

2022 
8.783.144.098.407 3.157.202.842.675 278,19 

2023 
9.179.632.126.626 3.554.242.249.205 260,11 

 

QUICK RATIO  

Aktiva Lancar  Persediaan    utang Lancar  Quick Ratio  

6.960.395.955.329 2.315.474.243.547 4.644.921.711.782 2.442.855.705.213 190,14 

7.120.602.478.197 2.395.775.983.266 4.724.826.494.931 2.463.953.517.223 191,75 

7.540.695.065.075 2.317.034.726.081 5.223.660.338.994 2.533.986.369.290 206,14 

8.128.487.195.074 3.167.904.578.310 4.960.582.616.764 2.767.290.257.087 179,25 

8.783.144.098.407 3.616.232.348.504 5.166.911.749.903 3.157.202.842.675 163,65 

9.247.469.256.514 3.843.445.292.466 5.404.023.964.048 3.555.185.304.448 152,04 

 

CASH RATIO  

Tahun  Kas Dan Setara Kas  utang Lancar  Cash Ratio  

2018 1.262.648.169.142 2.442.855.705.213 51,68 

2019 
1.041.234.710.289 2.463.953.517.223 42,25 

2020 
1.619.355.914.623 2.533.986.369.290 63,90 

2021 1.324.602.373.881 2.767.290.257.087 47,86 

2022 
987.734.719.989 3.157.202.842.675 31,28 

2023 
489.043.819.969 3.554.242.249.205 19,30 

 

 



 

 

  

 

 

 

Laporan keuangan Neraca PT. Enseval Putera Megatrading, Tbk 

Tahun 2018-2023 

 

Laporan Laba Rugi PT. Enseval Putera Megatrading, Tbk 

Tahun 2018-2023 

Tahun  Laba kotor  Beban Operasional Pajak Penghasilan  Laba Bersih 

2018 2.397.000.220.976 1.362.204.479.737 214.981.344.740 653.250.886.056 

2019 2.454.921.569.778 1.504.815.891.702 220.576.578.642 580.814.677.453 

2020 2.458.630.797.075 1.478.722.246.303 193.741.573.928 679.870.547.997 

2021 2.805.134.594.827 1.571.371.007.133 237.717.145.858 846.240.999.497 

2022 2.250.944.777.108 1.233.820.088.204 198.702.152.104 670.749.385.694 

2023 2.176.306.816.705 1.294.663.942.616 155.926.296.974 540.862.470.803 

 

 

 

 

 

 

Tahun  Persediaan  Aktiva Lancar Aktiva Tetap Total Aktiva  

2018 2.315.474.243.547 6.960.395.955.329 1.362.565.018.901 8.322.960.974.230 

2019 2.395.775.983.266 7.120.602.478.197 1.584.356.356.086 8.704.958.834.283 

2020 2.317.034.726.081 7.540.695.065.075 1.671.035.994.143 9.211.731.059.218 

2021 3.167.904.578.310 8.128.487.195.074 1.601.432.450.446 9.729.919.645.520 

2022 3.616.232.348.504 8.783.144.098.407 1.619.212.754.626 10.402.356.853.033 

2023 3.860.268.282.050 9.179.632.126.626 1.635.820.894.032 10.815.453.020.658 



 

 

  

 

LAPORAN KEUANGAN 2018 



 

 

  

 

 



 

 

  

 

LAPORAN KEUANGAN 2019 



 

 

  

 

 



 

 

  

 

LAPORAN KEUANGAN 2020 
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